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Abstract

The discussion in this article is intended to analyze az-Zamakhsyari's classification of
muhkamat and mutasyabihat verses. Theoretically, the concept proposed by az-
Zamakhsyari regarding muhkam and mutasyabih is actually similar to what has been
classified by the previous ulema in general. Likewise, according to him, the mutasyabihat
verses are the muhkamat verses by other ulemas. When finding the mutasyabihat verses, az-
Zamakhsyari constantly measures or returns to muhkamat verses. In determining the
muhkamat and mutasyabihat verses, az-Zamakhsyari uses at least two criteria: language and
theological criteria.
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Abstrak

Pembahasan dalam artikel ini dimaksudkan untuk menganalisis pengklasifikasian az-
Zamakhsyari terhadap ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat. Secara teoritis, konsep yang
ditawarkan al-Zamakhsyari tentang muhkam dan mutasyabih sebenarnya tidaklah jauh
berbeda dengan yang diungkapkan ulama pada umumnya. Tetapi dalam prakteknya tidak
jarang ayat-ayat yang muhkamat menurut beliau dianggap mutasyabihat oleh para ulama
yang lain. Demikian juga sebaliknya, ayat-ayat yang mutasyabihat menurut beliau adalah
muhkamat bagi ulama yang lain. Ketika menjumpai ayat-ayat mutasyabihat beliau
mentolok-ukurkan atau mengembalikannya kepada ayat-ayat muhkamat. Dalam
menentukan ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat tersebut az-Zamakhsyari setidaknya
menggunakan dua kriteria, yaitu kriteria bahasa dan teologi.
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PENDAHULUAN

Al-Zamakhsyari' sering disebut sebagai salah satu mufassir yang condong kepada salah
satu mazhab atau aliran, yaitu Mu’tazilah.” Sehingga kitab tafsirnya (al-Kasysyaf)’ pun oleh
sebagian ulama dianggap sebagai pembelaan terhadap mazhabnya./' Sungguhpun demikian,
tidak dapat dipungkiri, bahwa tidak sedikit dari ulama Sunni yang mengakui kebesaran dan
kepeloporan al-Zamakhsyari dalam bidang tafsir. Mercka banyak mereguk manfaat dari
ilmu beliau dan mengikuti cara-cara yang telah beliau tempuh dalam al-Kasysyafnya.’
Bahkan gelar “Imam al-Dunya” yang setara dengan gelar doktor universitas di Eropa telah
diberikan oleh kaum Sunni konservatif kepada al-Zamakhsyari.’

Dalam klasifikasi al-Zamakhsyari terkait ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat (qot’i
dan zanni, dalam isltilah ushul fikih), pada prinsipnya beliau sepakat bahwa al-Qur’an
diwahyukan terdiri dari dua bagian ayat, yaitu ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat.7
Namun, ketika menjumpai ayat-ayat mutasyabihat beliau mentolok-ukurkan atau
mengembalikannya kepada ayat-ayat muhkamat.® Yang jelas, ayat-ayat yang muhkamat
menjadi “panduan” untuk menafsirkan ayat-ayat yang mutasyabihat.

Secara teoritis, konsep yang ditawarkan al-Zamakhsyari tentang muhkam dan
mutasyabih sebenarnya tidaklah jauh berbeda dengan yang diungkapkan ulama pada
umumnya. Tetapi pada dataran praksisnya tidak jarang ayat-ayat yang muhkamat menurut
beliau dianggap mutasyabihat oleh para ulama yang lain. Demikian juga sebaliknya, ayat-
ayat yang mutasyabihat menurut beliau adalah muhkamat bagi ulama yang lain. Tentu al-
Zamakhsyari dalam hal ini mempunyai argumen tersendiri yang perlu ditempatkan sesuai

dengan proporsinya.

'Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Umar al-
Khawarizmi al-Imam al-Hanafi al-Mu’tazili, yang mendapat sebutan “Jar Allah”. Untuk lebih jelasnya, lihat Muhammad
Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, cet. II (t,pn., 1976), 429-431; Lihat juga Abu al-‘Abbas Shams al-
Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn Khallikan, Wafayat al-A‘yan wa Anba’ al-Zaman, Jilid V (Beirut: Dar
Sadir, t.th), 168.

2Ignaz Goldziher, Mazahib al-Tafsir al-Islami, terj. Hasan Abdul Qadir, cet. II (Beirut: Dar Iqra’, 1983), h.
141.

’ Nama lengkap Kitab Tafsir tersebut adalah: “al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta’wil”, pembuka substansi al-Qur’an dan inti penuturan tentang berbagai aspek ta’wil, yang lebih populer dengan
sebutan Tafsir “al-Kasysyaf”.

* Al-Zahabi, al- Tafsir., h. 454.

*Al-Zahabi, al-Tafsir., h. 455; Lihat juga Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur’an: Perkenalan dengan
Metodologi Mochtar Zoemi, cet. I, (Bandung: Pustaka, 1987), h. 116.

*Goldziher, Mazahib., h. 141.

’Abu al-Qasim Jarullah Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi (untuk selanjutnya disebut al-
Zamakhsyari), al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, Jilid I (Tihran: Intisyarat, t.t.), h.
6.

8Al—ZaLmaLkhsyari, al-Kasysyaf., h. 412.
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METODE

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (Library Research), dalam arti semua
sumber data diperoleh dari berbagai buku atau artikel yang ada relevansinya dengan pokok
permasalahan yang akan dikaji. Karena penelitian ini merupakan studi terhadap pemikiran
al-Zamaksyari dalam tafsir al-Kasysyaf, maka yang menjadi sumber rujukan utama atau
data primer adalah tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta'wil, karya al-Zamaksyari itu sendiri. Sedang data sekundernya diambil dari karya-karya
lain yang dapat membantu dan menyempurnakan penelitian ini. Proses pengolahan data
yang akan digunakan adalah metode deskriptif, yaitu dengan memusatkan perhatian pada
masalah-masalah yang ada, baik yang berkaitan dengan kondisi internal al-Zamaksyari
maupun yang berhubungan dengan kondisi eksternalnya. Selanjutnya, penggambaran
fakta-fakta tentang penafsiran al-Zamakhsyari terkait ayat-ayat muhkamat dan

mutasyabihat sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional yang adequat.9

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas Tentang Tafsir al-KasysyaF
Latar Belakang Penulisan tafsir al-Kasysyaf

Sebelum membahas lebih jauh tentang tafsir al-Kasysyaf, terlebih dahulu perlu
diuraikan mengenai proses penyusunan dari tafsir al-Kasysyaf itu sendiri. Husein al-Zahabi
mengemukakan bahwa pada awalnya al-Zamakhsyari berada dalam keadaan keragu-raguan
untuk memulai menyusun tafsirnya (al-Kasysyaf). Namun setelah melakukan banyak
pertimbangan, barulah ia tumbuh semangat dan betul-betul berminat untuk menyusunnya,
schingga terwujudlah tafsir tersebut yang kemudian manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat luas."

Al-Zamakhsyari menurut pengakuannya sendiri dalam Muqaddimah al-Kasysyaf telah
mengungkapkan mengenai proses penyusunan tafsirnya. Ia menulis tafsir al-Kasysyaf
karena adanya dorongan atau permintaan dari berbagai kalangan tokoh masyarakat di

sekitar ia hidup." Sebab pada saat itu masyarakat menginginkan adanya sebuah kitab tafsir

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. VIII, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998),
hlm. 63.
'Al-Zahabi, al-Tafsir., h. 431.

11Yang memotivasi al-Zamakhsyari dalam menyusun kitab ini—di samping motivasi agama dan mengharap
berkah dan pahala dari Allah, juga karena permintaan suatu kelompok yang menamakan diri al-Fi’ah al-Najiyah al-
‘Adliyah, kelompok yang dimaksud adalah Mu’tazilah; keinginan orang-orang di setiap negeri yang dilalui al-
Zamakhsyari saat perjalanan kembali ke Mekkah untuk yang kedua kalinya menginginkan agar dapat mengutip
tafsirnya; dan Raja Hasan ‘Ali ibn Hamzah ibn Wahhas yang berkedudukan di Mekkah mempunyai hasrat yang besar
terhadap penyusunan kitab tafsir dan meminta kepada al-Zamakhsyari untuk menyusun tafsirnya itu. Akhirnya al-
Zamakhshari berhasil penyelesaian penulisan tafsirnya dalam waktu kurang lebih 30 bulan. Penulisan tafsir tersebut
dimulai ketika ia berada di Mekah pada tahun 526 H dan selesai pada hari senin 23 Rabi’ul Akhir 528 H. Lihat al-
Zamakhsyari, a]—Kasysyaf., h. 8 dan Muhammad Yusuf dkk. Studi Kitab Tafsir., Ed. A. Rofiq (Yogyakarta: TERAS dan
TH-Press, 2004), h. 48.
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yang bisa dibuat acuan dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an. Yang demikian itu ia anggap
sebagai isyarat munculnya “fardu ain” bagi dirinya untuk memenuhi permintaan mereka.
Akhirnya al-Zamakhsyari betul-betul mengabulkan permintaan mereka yang diwujudkan
dalam bentuk tafsir yang berjudul “al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa-‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta'wil”."

Dukungan dari berbagai pihak dan motivasi intrinsik yang sangat kuat memberikan
kekuatan yang luar biasa bagi al-Zamakhsyari, schingga ia dapat menyelesaikan penulisan
tafsirnya dalam waktu yang sangat singkat.

Tafsir ini diakui oleh para ulama sebagai kitab yang memiliki keistimewaan tersendiri
yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir sebelumnya, terutama mengenai pengungkapan
rahasia-rahasia balagah yang terkandung dalam al-Qur'an. Hal ini juga diakui sendiri oleh

al-Zamakhsyari sebagaimana diungkapkan dalam bentuk syair berikut ini:

BLaST oo pend Led s sde Y Ll 3 el O)
Slas” ClaSly ol |4 A L PR I K JERTRN |

“Sungguh tafsir di dunia ini tidak terhitung jumlahnya

Namun, tiada tafsir yang sebanding dengan tafsirku al-Kasysyaf’

Jika engkau ingin mendapatkan petunjuk, bacalah selalu tafsirku

Sungguh kebodohan adalah penyakit dan tafsir al-Kasysyaf adalah penyembuhnya™

Ibnu Khaldun ketika membicarakan tentang jenis tafsir yang menggunakan
pendekatan analisa linguistik mengemukakan bahwa jenis tafsir yang paling baik dan paling
mampu mengungkap makna al-Qur'an dengan pendekatan tersebut adalah tafsir al-
Kasysyaf. Hanya saja penyusunnya bermazhab Mu’tazilah dalam masalah teologi. Sehingga
dengan pendekatan itu, ia membela mazhabnya dalam menafsirkan al-Qur'an.” Senada
dengan pendapat tersebut, Ignaz Golziher dalam kitabnya Mazahib al-Tafsir al-Islami juga
menyebutkan bahwa al-Kasysyaf merupakan kitab tafsir yang sangat baik, hanya saja ia
termasuk kelompok tafsir i’tizal (beraliran Mu’tazilah dalam hal teologi).15 Karena beberapa
penafsirannya, khususnya ayat-ayat teologi, terdapat kemiripan dengan pendapat-pendapat
atau cara berpikir penganut paham Mu’tazilah.

Tafsir idealnya memang harus bebas dari pengaruh mazhab atau aliran tertentu, tetapi
hendaknya pengelompokan seperti ini tidak menutup mata kita akan keistimewaan dan
keunggulan tafsir al-Kasysyaf, khususnya dari segi pengungkapannya terhadap rahasia-

rahasia balagah atau pun makna-makna yang terkandung dalam al-Qur'an.

' Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid I, h. 17-20.

"Al-Zahabi, al-Tafsir., h. 435.

"Ibnu Khaldun, Mugqaddimah Ibn Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, cet. II (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h.
552-553.

15Ignaz Golziher, Maz|a>hib al-Tafsir al-Islami, terj. Hasan Abdul Qadir, cet. II (Beriut: Da>r Iqra’, t.t.), h.
141.
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Metode, Corak dan Sistematika Tafsir al-Kasysyaf

Melihat metode-metode tafsir yang berkembang dan mencermati langkah-langkah
yang dilalui oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran dapat disimpulkan
bahwa tafsir al-Kasysyaf dari segi metode termasuk ke dalam kelompok tahlili. Secara garis
besar dapat dikemukakan cara yang tempuh oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan al-
Quran sebagai berikut:

a. Menafsirkan ayat-ayat al-Quran secara utuh dan menyeluruh sesuai dengan ayat
dan surat yang ada dalam mushaf al-Quran, dimulai dari surat al-Fatihah dan
ditutup dengan surat al-N4s.

b. Membahas ayat dari berbagai aspek bahasa yang mencakup al-nahw (sintaksis),
balaghah (retorika), dalalah (semantik), aspek giradt, (bacaan), fikih dan ilmu kalam
sesuai dengan kandungan ayat, serta mengungkapkan korelasi antara surat dengan
ayat dan surat dengan surat.

Ditinjau dari sumber dan corak tafsimya para ahli mengelompokkan kitab tafsir ini ke
dalam kelompok tafsir bi al-ra’yi dengan corak kebahasaan, bahkan kelompok yang tidak
senang dengan penafsiran al-Zamakhsyari ini mengelompokkan tafsir al-Kasyssyaf itu ke
dalam kelompok tafsir bi al-ra yi al-madzmum (menggunakan rasio yang tercela).

Adapun langkah-langlah yang ditempuh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Quran dalam tafsir al-Kasysyaf dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menjelaskan sebuah surat dari segi Makkiah atau Madaniahnya. Misalnya, ketika
menafsirkan surat al-Fdtihah dijelaskan bahwa surat itu adalah Makkiah.

b. Menjelaskan nama sebuah surat dan wajh tasmiahnya (alasan pemberian nama
surat itu) dan menyebutkan jumlah ayat dari surat tersebut. Misalnya, surat al-
Fdtihah disebut dengan Umm al-Qurdn karena surat ini mengandung seluruh
makna yang terdapat dalam al-Quran. Surat ini terdiri dari 7 ayat.

c. Menjelaskan masalah-masalah khilafiah yang terjadi di kalangan ulama baik di
kalangan qurra’ (ahli baca al-Quran) maupun fugaha’ (ahli fikih). Misalnya,
firman Allah: e—ilfetilafe 2y | pada ayat ini terdapat perbedaan di kalangan
ulama. Qurra’ dan ulama Madinah, Bashrah dan Syam tidak termasuk ayat ini
sebagai salah satu ayat dalam al-Fdtihah, juga tidak pada awal setiap surag
sedangkan qurra’ dan fugaha’ Mekah dan Kufah memasukkannya ke dalam salah
satu ayat dalam al-Fatihah dan pada surat-surat lainnya.

d. Menjelaskan perbedaan giraah dalam membaca ayat-ayat dan akibat perbedaan
tersebut terhadap maknanya.

e. Menjelaskan ayat dari segi kajian bahasa, nahwu, balaghah, dalalah, sesuai dengan

masalah yang terkait dengan yang ditafsirkan.

http://journal.alhikmahjkt.ac.id/index.php/HIKMAH | DOI: 10.47466/hikmah.v17i1.179 35 47

This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



Salah satu bentuk perbedaan antara tafsir al-Kasysydf dengan tafsir lainnya adalah al-
Zamakhsyari dalam tafsirnya menggunakan metode tanya-jawab yang diungkapkannya

sendiri dengan kalimat: “jika Anda bertanya (<88 1), saya menjawab (<88)”.

Konsep Muhkam dan Mutasyabih
Secara umum al-Zamakhsyari mengartikan muhkam sebagai susunan yang kokoh,
tidak terdapat kekacauan ataupun kontradiksi antara ayat yang satu dengan ayat yang lain.

6 .
Laksana sebuah bangunan yang kuat dan tertata secara teratur.”® Sebagaimana firman Allah

SWT:

17

“Inilah kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi’.
Sedangkan yang dimaksud dengan mutasyabih adalah generalisasi dari adanya
keserupaan dan keterkaitan antar ayat dalam al-Qur'an, baik dari segi makna, lafaz,

. .. 18 . .. .
kebaikan, kebenaran maupun kemukjizatannya.” Pengertian semacam ini diungkap al-

Zamakhsyari ketika menafsirkan firman Allah SWT:
Gl Wlaas LS Egudl T J5 4

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an yang serupa
(mutu ayat-ayatnya lagi berulang-ulang”.”

Dari pengertian muhkam di atas apabila dicermati, maka dapat dikatakan bahwa
makna muhkam seperti itulah yang menjadi sifat dari semua ayat-ayat al-Qur'an. Dalam
arti, seluruh ayat-ayatnya tersusun dengan kokoh, selamat dari cacat serta tidak terdapat
kontradiksi antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. Demikian juga halnya dengan
pengertian mutasyabih di atas, maka seluruh ayat-ayat al-Qur'an antara sebagian dengan
yang lain-lainnya saling menyerupai dan saling berkaitan dalam hal makna, lafaz, kebaikan,
kebenaran maupun kemukjizatannya.

Di samping makna muhkam dan mutasyabih secara umum yang menjadi sifat dari
seluruh ayat-ayat al-Qur'an, sebagaimana telah disebutkan di atas, al-Zamakhsyari juga

menjelaskan tentang adanya ayat-ayat al-Qur'an yang bersifat muhkam dan mutasyabih

dengan makna yang khusus.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur'an:
cgeiae tly LS rT&W&Tu@\WJﬂ@Mﬁ

16Al—Zarnakhsyari, al-Kasysyaf ., h. 257.

Q.S. Hud (11): 1.

18Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., h. 749. Bandingkan dengan Miftahur Rahman, “Konsep Muhkam dan
Mutasyabih dalam al-Qur’an menurut Muhammad Abid al-Jabiri”, dalam Hermeneutik: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir,
Vol. 12 No. 1, 2018, h. 180.

Q.S. al-Zumar (39): 23.
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“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepada kamu, di antara (isi)nya ada
ayat-ayat muhkamat. Itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyabihat...”.”

Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat ini sebagai berikut:

ol 58y ot olgrine (@lslazey olzaVly JlaV) e i 0L Bile el (ollls)

Y\\.@_:J\ 559 Lede lglial) J‘“'; o) J«af ol (;,)L:Q\

Uraian ini menunjukkan bahwa muhkamat menurut al-Zamakhsyari adalah ayat-
ayat yang pengertiannya jelas dan tegas dan dapat dipahami dengan mudah karena hanya
memiliki satu kemungkinan arti serta yang dijadikan rujukan atau sandaran dalam
memahami ayat-ayat mutasyabihat. Sedangkan mutasyabihat menurut beliau adalah ayat-
ayat yang mengandung ambiguitas yang dalam memahaminya harus dikembalikan kepada
yang muhkamat.

Kaidah seperti itu secara universal memang telah disepakati oleh semua kalangan,
termasuk ulama Sunni, dalam cara memahami al-Qur'an. Namun yang menjadi persoalan
dan sekaligus kritik terhadap al-Zamakhsyari berkenaan dengan penerapan kaidah tersebut
adalah bahwa dia memperlakukannya khusus pada ayat-ayat yang bertentangan dengan
mazhabnya.”

Setelah menjelaskan makna muhkam dan mutasyabih secara khusus sesuai dengan
pengertian yang terdapat dalam surat ‘Ali ‘Imran ayat 7, sebagaimana yang telah disebutkan
di atas, kemudian dengan spontan al-Zamakhsyari menyebutkan sedikitnya 4 potongan
ayat dalam al-Qur'an yaitu:

AR .

Lo Ul sl LY TEBL s, ) T e S Y
Keempat ayat di atas menurut al-Zamakhsyari merupakan sebagian dari contoh
muhkamat dan mutasyabihat.”

Adapun berkenaan dengan kemungkinan mengetahui ta’wil ayat-ayat mutasyabihat,
al-Zamakhsyari berpendapat bahwa tidak hanya Allah yang dapat mengetahui ta’wilnya,
tetapi juga orang-orang yang mendalam ilmunya (sl (& ¢ 53wl V) dapat mengetahuinya.”
Dengan demikian, al-Zamakhsyari beranggapan bahwa huruf wawu “s” yang terdapat
sebelum lafadz “alall & (53l N 5” adalah wawu 'ataf (kata sambung) dengan kedudukan

lafadz “0s3wI 1 sebagai ma’tuf dan lafaz “4” sebagai ma’tuf ‘alaihnya. Sedangkan lafaz

°Q.S. Ali 'Imran (3): 7.
21Al—Zamak}‘nsyaLri, al-Kasysyaf., h. 412.
?Al-Zahabi, al-Tafsir., h. 454.

»Q.S. al-An'am (6): 103.

*Q.S. al-Qiyamah (75): 23.

»Q.S. al-A'raf (7) : 28.

*Q.S. al-Isra' (17): 16.
27A1-Zarr1akhsyari, al-Kasysyaf., h. 412.
28Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., h. 413.
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“Osis45” menjadi hal (J=) dan waqafnya pada kalimat “aladl (& 53l ,11”, Jadi menurut al-
Zamakhsyari selain Allah juga orang-orang yang mendalam ilmunya dapat mengetahui

> . .
ta’'wil ayat-ayat mutasyabihat.

Kriteria Bahasa dan Teologi dalam Klasifikasi Ayat-ayat Muhkamat dan
Mutasyabihat

Untuk melihat pemikiran al-Zamakhsyari tentang kriteria bahasa dan teologi dalam
menentukan ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat, maka dapat diambil 6 contoh ayat al-
Qur'an sebagai sample. Keenam ayat al-Qur'an yang dimakskud adalah: Q.S. al-An'am (6):
103; al-Qiyamah (75): 23; al-A'raf (7): 28; al-Isra' (17): 16; al-Saffat (37): 96; dan al-Syura
(42): 11.

Pemikiran al-Zamakhsyari tentang kriteria bahasa dan teologi dalam kategorisasi
ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan firman Allah SWT:

U bl gag JLaW) S pay L A Y
Terhadap ayat ini, al-Zamakhsyari menjelaskan:
Vo a4 gl ¥ LY OF 1 aall colad) 8,05 4 bl dels 3 A 4S) U Gkl agdl ga )
ledly slax YT b of ol g 3 O las L) L) OV wild 3 ez 05 Of Jlae 48 oS5
(el 529y Syaa S ¥ G aakll alpdl el ) SISal ) alalll gay Qe G sa)

TasTal e Gl Y a1 B pgs sl IS ey a1 a5 of e il

Uraian di atas mengandung pengertian bahwa menurut al-Zamakhsyari: 1) Mata
(daya pandang) tidak ada hubungannya dengan Tuhan, dalam arti, mata manusia tidak
dapat menangkap zat Tuhan karena Tuhan maha tinggi, mata hanya bisa menangkap
sesuatu yang berhubungan dengan arah (4) atau jisim. Maksudnya, mata hanya bisa
menangkap sesuatu yang berada pada suatu arah tertentu atau yang berbentuk jisim; 2)
Tuhan justru mampu melihat semua jenis benda dan makhluk yang ada di bumi ini,
sekalipun tidak ada yang dapat melihatnya.

Dengan demikian, dilihat dari segi bahasa, strukcur kalimat pada ayat ini kokoh
karena hanya mengandung satu kemungkinan makna, yaitu “Tuhan tidak dapat dilihat
atau ditangkap oleh mata”. Sementara dari segi teologi, penafsiran seperti itu sejalan
dengan pengertian lahiriah ayat di atas yang sesuai dengan pandangan Mu’tazilah. Dalam

hal ini, ‘Abd Jabbar mengatakan bahwa Allah tidak dapat dilihat karena kata “&lay)”
pada ayat di atas disertai penyebutan “=dl”, yang dimaksudkan adalah melihat dengan

?Q.S. al-An'a>m (6): 103.
3oAl—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., h. 41-42.
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penglihatan (mata). Ayat ini bersifat umum tanpa ada pengecualian, maka bagaimana pun
dan kapan pun Ia (Tuhan) tidak dapat dilihat dengan mata atau dengan penglihatan lain.”

Dapat dipahami bahwa menurut al-Zamakhsyari ayat 103 dari surat al-An’am di
atas termasuk kategori muhkamat.

2. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan firman Allah:
Tl Ly ) 80 e g
Terhadap ayat ini, al-Zamakhsyari menjelaskan:

ey Sy dI" W8 ) o5 VT Jgndl) FAE gma g cops ) o ¥ asls sy ) Jas 3bU ) )
Sl s IS e = O )y = el 1 Ly = eV s A ) - BL ey el ) - el
sl =2 J:-..U Yj J.\a;’-\ s L VY ;L._.&T él ()jj]é-'-g V..:ﬁT rjl:uj cuphp_b'-Y\ o L;& (6‘..,\.2:.5\ (P j; S
Oyt wn Vg piede Do Vol 09V 8Y padl SUS Bl gl OB eelST B 48 a2
O ans eazy g plians ¥l ans ez gmo o ales Corgd (J12 ) glane OIS o) wlé oa oy avlansls

sl fly @B s i g e L BU 0N s UT AU e 05
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa menurut al-Zamakhsyari, orang-orang
Mukmin pada waktu itu mengkhususkan memandang kepada Tuhannya, padahal
memandang terhadap Tuhan adalah mustahil, maka wajiblah ayat ini dita’'wilkan dengan
makna yang sesuai dengan pengkhususan. Dan yang lebih tepat untuk ini adalah memakai
perkataan yang biasa diucapkan orang seperti: “Aku memandang kepada si Fulan, apakah
yang akan diperbuatkannya untuk aku”. Maka arti memandang (L5Y) di sini adalah
menunggu dan mengharap. Jadi maksud perkataan tersebut “aku mengharap si Fulan
melakukan sesuatu untukku”.
Nazar (U5 yang berarti mengharap menurut al-Zamakhsyari juga terdapat dalam

sebuah syair:
s g3 Sligs s e e S) )i 13

“Jika aku mengharapkan pemberianmu, sedangkan lautan tergelar di bawahmu
tentunya kamu akan melimpahkan karunia kepadaku”

Demikianlah maksud ayat ini, yakni mereka tidak mengharapkan nikmat dan

kehormatan selain dari Tuhan mereka. Sama halnya dengan ketika masih ada di dunia,

mereka tidak takut dan tidak mengharap kepada siapa pun kecuali kepada Allah.

*'Machasin, al-Qadi Abd. Al-Jabbar, Mutasyabih al-Qur’an: Dalil Rasionalitas al-Qur'an, cet. I (Yogyakarta: LKiS,
2000), h. 147.

2 Q.S. Al-Qiyamah (75): 22-23.

PAl-Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid IV, h. 192.

34Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid IV, h. 194.
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Dengan demikian, dari segi bahasa, menurut al-Zamakhsyari pengertian ayat di atas
masih mengandung ambiguitas dan dalam memahaminya harus menggunakan ta’wil, yaitu
mena'wilkan kata nazar (U5), “memandang atau melihat” dengan kata “@s1” dan
“clal”, “menunggu dan mengharap”. Sedangkan dari segi teologi, secara lahiriah atau
tekstual, makna ayat ini bertentangan dengan paham Mu’tazilah yang memandang bahwa
melihat Allah itu tidak mungkin.” Namun penafsiran al-Zamakhsyari di atas sejalan
dengan paham tersebut. Untuk itu, menurutnya, ayat 22-23 dari surat al-Qiyamah ini

termasuk kategori mutasyabihat.

3. Penjelasan al-Zamakhsyari ketika menafsirkan firman Allah SWT:
T 0gake ¥ L 0dsil slimdll oL Y O 5 s el bl LeliT Lo Liomg 1505 220 kb 13],
Terhadap ayat ini, al-Zamakhsyari menjelaskan:
Jomis el Jab OV (sliadll sl ¥ 1 0] B s Uyl iy UolT Lk Giomg 1505 22U ke 13))
o el egBloY KL (s Y Ll o 0oy aladr ol (aSS BjLall sy o) pid wde

LA e e b e o e Btets

Uraian di atas mengandung pengertian bahwa menurut al-Zamakhsyari, mustahil
Tuhan berbuat keburukan, karena Dia tidak punya kepentingan untuk itu serta karena
adanya pembebanan (bagi makhluk). Dengan kata lain, semua perbuatan Tuhan adalah
bersifat baik.

Dilihat dari segi bahasa, menurut al-Zamakhsyari, struktur kalimat pada ayat ini
kokoh dan tidak mengandung ambiguitas karena hanya mengandung satu penafsiran, yaitu
menafikan semua perbuatan buruk dari Allah SWT. Penafsiran semacam ini sejalan dengan
pengertian lahiriah ayat di atas dan juga sesuai paham teologi Mu'tazilah yang
berhubungan dengan “keadilan Tuhan”.” Tegasnya, al-Zamakhsyari menggolongkan ayat

28 dari surat al-A’raf ke dalam kategori muhkamat.

4. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan firman Allah SWT:
s 505 S Lede Gieb L 1pindh Lo Ul 23 Sl OF LT 13,
Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat ini sebagai berikut:
Gl o 2U el o (lginddy  oalpal LI V) wbleal 0L oo G by o8 IDlal 3y Us 13]s (Us)f 13))

sl L1 amgy it 05 OF b 05 Y Mag il b S5k O il ool a2t OV Sl eVl dlsleis

*M. Yusuf Musa, al-Qur'an dan Filsafat, terj. M. Thalib, cet. I (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), h. 78.

*Q.S. al-A'raf (7): 28.

37Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid II, h. 75.

*Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, cet. V (Jakarta: Ul Press, 1986), h.
53.

¥Q.S. al-Isra’ (17): 16
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Setelah dicermati penafsiran al-Zamakhsyari, maka dapat dipahami bahwa menurut
dia ketika waktu binasanya suatu kaum itu sudah dekat dan tidak tersisa waktu
penangguhan kecuali hanya sedikit, maka kemudian Tuhan melimpahkan nikmat kepada
mereka (kaum) dengan maksud agar mereka bersyukur dan menjadikannya sebagai sarana
untuk mengerjakan kebaikan, serta dengan itu pula mereka diharapkan dapat
mengutamakan ketaatan daripada berbuat kemaksiatan. Namun yang mereka lakukan
adalah sebaliknya, dengan limpahan nikmat itu mereka jadikan medium untuk berbuat
pelanggaran dan mengikuti kehendak hawa nafsunya schingga seakan-akan mereka
diperintah untuk itu. Karena kedurhakaan itulah sudah sepantasnya bagi mercka
mendapatkan azab berupa kehancuran. Jadi al-Zamakhsyari mengartikan perintah (al)
dalam ayat ini sebagai kiasan (Jla=) dari “pelimpahan nikmat”. Tegasnya, menurut al-
Zamakhsyari kerusakan suatu kaum itu diakibatkan oleh perbuatan mereka sendiri.
Ditinjau dari segi bahasa, secara lahiriah pengertian ayat tersebut masih ambigu,
karena mengandung kemungkinan lebih dari satu makna, sehingga al-Zamakhsyari di
dalam menafsirkannya menggunakan ta’wil, yaitu dengan menjadikan kata “ " sebagai
kiasan (J»). Sedangkan ditinjau dari segi teologi, secara lahiriah pengertian ayat ini
berlawanan dengan keyakinan paham Mu'tazilah tentang kebebasan manusia dalam
memilih dan melakukan perbuatannya atau bertentangan dengan keadilan Tuhan."
Dengan demikian al-Zamakhsyari menggolongkan ayat 16 dari surat al-Isra’ ini ke
dalam kategori mutasyabihat.

Dengan demikian, jika dilihat dari segi bahasa, ayat ini menurut al-Zamakhsyari
mengandung ambiguitas schingga dalam menafsirkannya dia menggunakan ta'wil, yaitu
menjadikan kalimat bersemayam di atas ‘arsy (Uiall e s siul) sebagai kiasan atau kinayah
dari kekuasaan (&), Sedangkan dari segi teologi, secara lahiriah makna ayat ini
mengindikasikan adanya antropomorfisme yang ditolak oleh kaum Mu’tazilah karena tidak
sesuai dengan ketauhidan Allah SWT.” Tegasnya al-Zamakhsyari memasukkan ayat 5 dari

surat Taha ke dalam kategori mutasyabihat.

4OAl-Zarnakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid III, h. 442.
“"Harun Nasution, Teologi Islam., h. 123.
*Machasin, al-Qadi Abd. Al-Jabbar., h. 131.

http://journal.alhikmahjkt.ac.id/index.php/HIKMAH | DOI: 10.47466/hikmah.v17i1.179 41 47

This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



5. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan firman Allah SWT:
Toslan Loy (Sl g
Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat di atas adalah:
Fol 8 g e 0T B3y ol pho) e wighent L by oS g (Okend Ly oS dllg)
bl o Jor U1 ga Legie L) OF o sl dn GSS ) Gl L sgally el 0L aglde
LelSiys ands jguzy OF L3 W o¥oly iy

Uraian di atas mengandung pengertian bahwa menurut pemikiran al-Zamakhsyari,
maksud ayat tersebut adalah Allah yang menciptakan kamu (manusia) dan juga bahan yang
kamu jadikan untuk membuat arca”. Dan bukan berarti Allah yang menciptakan kamu dan
apapun yang kamu lakukan. Karena pengertian yang kedua ini di samping tidak sesuai
dengan argumen rasio dan makna ayat al-Qur'an, juga berlawanan dengan realita, bahwa
manusia dan bahan untuk dijadikan arca itu diciptakan Allah, sedangkan yang membuat
bentuk dan model arca untuk disembah adalah manusia sendiri. Lalu bagaimana bisa
manusia membuat arca menjadi Tuhan yang disembah, sedangkan ia membutuhkan Allah
untuk penciptaannya, sama halnya dengan manusia juga membutuhkan-Nya. Maka
menurut al-Zamakhsyari, tidaklah pantas manusia sebagai makhluk menyembah arca yang
juga berstatus makhluk.

Dari segi bahasa, pengertian ayat ini menurut al-Zamakhsyari masih ambigu, karena
mengandung beberapa kemungkinan pemaknaan. Sedangkan dari segi teologi, secara
lahiriah, ayat ini mengandung pengertian yang berlawanan dengan pemahaman Mu’tazilah
tentang kebebasan manusia dalam berbuat (free will)." Namun al-Zamakhsyari
memahaminya sesuai dengan pandangan Mu’tazilah tersebut. Untuk itu, dia memasukkan

ayat ini ke dalam kategori mutasyabihat.

6. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menjelaskan firman Allah SWT:
20}3.,4,.5\ G\.A.M\J\ }Aj ‘LS:'& MQM‘J
Terhadap ayat ini, al-Zamakhsyari menafsirkan sebagai berikut:

LS adons L Y G,:ngd);wj&;&\fwgd,sgmd;c@gaauij\,)pydvmsp

T e Yy et b Sl 5n b telias O Ol g

©Q.S. al-Saffat (37): 96.

“*Harun Nasution, Teologi Islam., h. 102.

#Q.S. al-Syura' (42): 11.

46Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid III, h. 463.
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Tafsir di atas memberikan pengertian bahwa menurut al-Zamakhsyari, makna
peng Yy

kalimat “é 4fieS sl sama  dengan kalimat “id A< L yaitu sama-sama

mempunyai makna penolakan penyerupaan sesuatu terhadap zat Allah. Yang demikian itu

<«

menurut al-Zamakhsyari sama dengan pengertian firman Allah “Qblaguse oy Jy7.
Maksudnya, Allah maha pemurah tanpa memvisualisasikan tangan kepada-Nya.

Dari segi bahasa, struktur kalimat pada ayat ini menurut al-Zamakhsyari kokoh dan
hanya menerima satu penafsiran saja, yaitu menolak adanya persamaan atau keserupaan
dalam bentuk apapun antara Allah dengan sesuatu makhluk-Nya. Sedangkan dari segi
teologi, penafsiran al-Zamakhsyari sejalan dengan pengertian lahiriah dari ayat di atas
yang sesuai dengan paham Mu’tazilah tentang keesaan Tuhan (4 s 69).” Untuk itu,
al-Zamakhsyari menggolongkan ayat ini ke dalam kategori muhkamat.

Dari enam ayat yang digunakan sebagai sampel untuk mengidentifikasi ayat-ayat
muhkamat dan mutasyabihat di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut al-Zamakhsyari,
dari segi bahasa, ayat-ayat yang struktur kalimatnya kokoh, jelas dan tegas, dalam arti
pengertian lahiriah ayat tersebut hanya menerima satu kemungkinan penafsiran dia anggap
muhkamat, seperti pada sampel nomor: 1, 3 dan 6. Sementara ayat-ayat yang mengandung
ambiguitas dia anggap mutasyabihat, seperti pada sampel nomor: 2, 4 dan 5.

Kriteria bahasa yang digunakan untuk menentutan ayat-ayat muhkamat dan
mutasyabihat ini nampaknya sangat kental dengan kepentingan al-Zamakhsyari dalam
membawa pemaknaan ayat sesuai dengan prinsip mazhabnya yaitu Mu’tazilah di samping
juga karena realitas internal intelektualitas al-Zamakhsyari sendiri yang memang memiliki
titik relevansi yang tinggi dengan hal itu. Dengan kata lain, tolok ukur yang digunakan al-
Zamakhsyari dalam menentukan kekokohan dan ambiguitas suatu ayat adalah bersifat
teologis. Ayat-ayat yang secara lahiriah sejalan dengan prinsip-prinsip dasar teologi
Mu’tazilah ia dianggap kokoh (muhkamat) dan ditafsirkan sesuai dengan pengertian
lahiriahnya. Sedangkan ayat-ayat yang secara lahiriah mengandung kontradiksi dengan
prinsip-prinsip dasar teologi Mu’tazilah dianggap ambigu (mutasyabihat) yang harus

dita’wilkan sedemikian rupa agar sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut.

Mengembalikan yang Mutasyabih Kepada yang Muhkam

Apabila ditemukan ayat-ayat al-Qur'an yang satu dan lainnya sepintas tampak
bertentangan (ta’arud), dapat dipastikan bahwa tampak pertentangan itu terjadi sebagai
akibat dari kurang jeli dalam memahami ayat secara utuh (antara yang muhkamat dengan
yang mutasyabihat). Sebab jika masing-masing ayat al-Qur'an dipahami sesuai konteks
pembicaraannya, anggapan seperti itu tidak akan terjzaldi.48 Dengan kata lain, apabila kita

memerlukan jawaban atau di benak kita timbul keragu-raguan dan kesamaran tentang

*Harun Nasution, Teologi Islam.,, h. 52.
*Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Pengfsiran al-Qur'an, cet. I (Bandung: Mizan, 1997), h. 30.
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maksud suatu ayat al-Qur'an, maka kita akan menemukan penjelasannya dari ayat yang
lain.

Ketentuan di atas biasanya dirumuskan dalam ungkapan-ungkapan, antara lain: “ of
pslaall 280 Y o 8 5all” ) sesuatu yang meragukan (mutasyabih) tidak dapat mengesampingkan
sesuatu yang meyakinkan (Muhkam) dan “Gisal) giaje ¥ Jseaall 07, sesuatu yang belum
diketahui (mutasyabih) tidak bertentangan dengan sesuatu yang telah jelas (M uhkam).”

Al-Qur'an, sebagaimana telah dijelaskan di atas, dilihat dari satu sisi seluruh
ayatnya bersifat Muhkam (jelas, tegas, mudah dipahami). Jika ditinjau dari sisi lain dapat
dikatakan seluruh ayatnya bersifat mutasyabih (serupa, mirip, samar, perlu penjelasan).
Dan ditinjau dari sisi yang lain lagi, sebagian ayat al-Qur'an bersifat Muhkam dan sebagian
yang lain bersifat mutasyabih. Untuk yang disebut terakhir ini al-Zamakhsyari
menganjurkan agar di dalam memahami ayat yang bersifat mutasyabih dikembalikan atau

dirujukkan kepada yang Muhkam. Misalnya, firman Allah SWT :
Lyv—vy cidl} 5 b6 s, U 5,00 dieg sgmg
Ayat ini kalau dipahami secara sendirian, mengindikasikan bahwa Allah kelak bisa
dilihat dengan mata kepala, padahal menurut al-Zamakhsyari, melihat Allah dengan mata
kepala adalah mustahil.” Oleh karena itu, bagi dia, ayat ini termasuk mutasyabih yang
dalam memahaminya harus dikembalikan atau dirujukkan kepada ayat yang lain yang

bersifat Muhkam. Misalnya, firman Allah :
{Vor o) Sla g sy lal S Y

Makna lahiriah dari ayat ini mengindikasikan bahwa Allah tidak dapat dilihat atau
tidak tercapai oleh pandangan mata.

Karena ayat kedua menurut al-Zamakhsyari yang termasuk Muhkam, maka ayat
pertama harus dita’wilkan sedemikian rupa agar tidak saling bertentangan (kontradiksi)

1

satu sama lain. Untuk itu, al-Zamakhsyari mena’wilkan kata “s 55", "melihat", pada ayat

pertama dengan makna “@s1” dan “¢Jl”, menunggu dan mengharap.” Demikian juga

firman Allah SWT:
{17 s W1} Wb Ul 23 S8 0T Us,T 130
Secara lahiriah, makna ayat ini memberi kesan bahwa Allah bisa saja menyuruh
terthadap kerusakan atau keburukan. Tetapi menurut al-Zamakhsyari, ayat ini termasuk

kategori mutasyabihat yang harus dikembalikan kepada yang muhkamat, yakni ayat yang
berbunyi:

{ya e} slemdll Ly &0

*Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah., h. 43.
0 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf., h. 192.
51Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., h. 193
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Makna lahiriah ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidaklah memerintah atau
menyuruh kecuali kepada kebaikan.

Agar kedua ayat ini tidak terjadi kontradiksi, maka al-Zamakhsyari melakukan
pena’wilan terhadap ayat yang dianggap mutasyabih, yaitu dengan menjadikan kata sl
pada Q.S. 17: 16 sebagai kiasan (J\s=) dari pelimpahan nikmat.”

Dengan cara pandang seperti di atas, dapat dikatakan bahwa maksud ayat-ayat ini
menurut al-Zamakhsyari adalah Allah tidak dapat dilihat atau dicapai oleh pandangan
mata, tetapi Dia dapat melihat sesuatu yang terlihat; juga Allah tidaklah memerintah
kecuali kepada kebaikan karena memang Allah maha suci dari keburukan.

Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa ayat-ayat yang bersifat umum di suatu
bagian al-Qur'an diterangkan oleh ayat-ayat al-Qur'an yang lain, yang belum jelas di satu
ayat ditegaskan oleh ayat lain. Ayat-ayat mutasyabihat di satu bagian al-Qur'an, menjadi
muhkam karena dijelaskan oleh ayat-ayat yang lain.

Lalu, mengapa ayat-ayat al-Qur'an tidak sekalian seluruhnya Muhkam Jika
demikian, menurut al-Zamakhsyari, maka orang-orang hanya tergantung dengannya, tidak
mau mempersulit diri untuk melakukan penyelidikan ataupun penelitian terhadap ayat-
ayat al-Qur'an karena keseluruhannya sudah dianggap jelas (Muhkam). Padahal manusia
untuk dapat mengetahui Tuhan (& 48 2«) tidak bisa lepas dari itu. Keberadaan ayat-ayat
mutasyabihat juga merupakan cobaan atau ujian bagi manusia, apakah mereka tetap dalam
kebenaran ataukah menjadi ragu-ragu karenanya. Dalam hal ini, menurut al-Zamakhsyari
tetap membutuhkan usaha keras dari para ulama untuk menemukan makna yang
terkandung di dalamnya, schingga dengan itu bisa dirujukkan kepada yang Muhkam.

Demikian juga orang Mukmin meyakini bahwa di dalam al-Qur'an, (kalam Allah)
tidak terdapat kontradiksi antara ayat yang satu dengan yang lain, schingga apabila
menemukan ayat-ayat yang secara lahiriah nampak bertentangan ia akan berusaha untuk
bisa mengkompromikan antara keduanya dengan cara menggunakan nalar atau pikiran
atau bisa juga dengan mendatangi orang lain yang dianggap lebih mengerti tentang masalah
itu, sampai akhirnya Allah membuka pintu hatinya dan menjadi jelaslah persesuaian antara
yang mutasyabih dengan yang Muhkam. Karenanya ia menjadi bertambah mantap
akidahnya dan teguh keyakinannya.”

Dari berbagai uraian di atas, kalau dicermati, nampaknya al-Zamakhsyari tidak
mempunyai tolok ukur yang jelas yang bisa dijadikan pegangan dalam mengembalikan
ayat-ayat yang dianggap mutasyabihat kepada ayat-ayat yang dianggap muhkamat. Hanya
saja al-Zamakhsyari dalam hal ini menyandarkan kepada prinsip-prinsip mazhabnya yaitu
Mu’tazilah.

nAl-Zamakhsyari, al—Kasysyaf., h. 442.
53Al—Zamakhsyari, al-Kasysyaf., Jilid I, h. 412.
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Apabila al-Zamakhsyari menjumpai ayat yang berlawanan dengan pandangan
mazhabnya seperti yang mengindikasikan bahwa Allah dapat dilihat dengan mata, Allah
menyuruh terhadap kejelekan, sebagaimana di atas, dan sebagainya dan di tempat lain
menjumpai yang makna lahiriahnya mendukung pandangan mazhabnya seperti yang
mengindikasikan bahwa Allah tidak dapat dilihat dengan mata, Allah tidak memerintah
kepada kejelekan dan sebagainya, maka dia akan mengatakan bahwa ayat yang pertama
bersifat mutasyabih dan yang kedua bersifat Muhkam, kemudian mentolok-ukurkan atau

mengembalikan ayat yang pertama kepada yang kedua.

PENUTUP

Klasifikasi Muhkam dan mutasyabih (qot’i dan zanni, dalam isltilah ushul fikih) yang
ditawarkan al-Zamakhsyari secara universal diakui juga oleh ulama pada umumnya,
termasuk ulama Sunni. Muhkam menurut al-Zamakhsyari adalah ayat yang struktur
kalimatnya kokoh, pengertiannya jelas, mudah dipahami dan hanya memiliki satu
kemungkinan arti. Sedangkan mutasyabih adalah ayat yang mengandung ambiguitas yang
dalam memahaminya harus dikembalikan kepada yang Muhkam.

Sedikitnya, ada dua kriteria yang digunakan dalam metode az-Zamakhsyari untuk
melakukan kategorisasi ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat, yaitu kriteria bahasa dan
teologi. Kriteria bahasa yang dimaksud adalah dalam menentukan ke-muhkam-an dan ke-
mutasyabihat-an suatu ayat al-Zamakhsyari melihat kekokohan struktur kalimat dan
kejelasan makna lahiriah bahasa serta ambiguitas dari ayat itu sendiri. Sementara kriteria
teologi yang digunakan nampaknya sangat kental dengan kepentingan al-Zamakhsyari
dalam membawa pemaknaan ayat sesuai dengan prinsip mazhabnya (Mu'tazilah), di
samping juga karena realitas internal intelektualitas beliau sendiri yang memang memiliki
titik relevansi yang tinggi dengan hal tersebut.

Sebagaimana Mukmin yang lain, al-Zamakhsyari meyakini bahwa di dalam al-Qur'an
(kalam Allah) tidak terdapat kontradiksi antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. Ayat-
ayat yang mutasyabih di suatu bagian al-Qur'an menjadi Muhkam karena dijelaskan oleh
ayat-ayat al-Qur'an yang lain. Tegasnya, menurut al-Zamakhsyari untuk memahami ayat-
ayat mutasyabihat harus dikembalikan atau dirujukkan kepada ayat-ayat yang muhkamat.
Namun demikian, al-Zamakhsyari tidak memiliki tolok ukur yang jelas yang bisa dijadikan
pegangan dalam mengembalikan ayat-ayat yang dianggap mutasyabihat kepada yang
dianggap muhkamat. Hanya saja, beliau dalam ini banyak menyandarkan kepada prinsip-

prinsip mazhabnya.
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